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ABSTRAK

Budidaya padi sistem konvensional melakukan penggenangan lahan.
Penggenangan ini menyebabkan proses reduktif yang melepaskan gas-gas rumah
kaca antara lain metan dan N;O sebesar 70,9 persen. Salah satu upaya yang
dapat mengurangi atau menurunkan gas metan dan nitrous oksida dari lahan
sawah adalah dengan menerapkan budidaya padi System of Rice Intensifacation
(S.R.I). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budidaya padi
dengan metode S.R.l dan konvensional terhadap emisi gas metan dan N;O serta
mengkaji hasil tanaman padi pada tanah asal sawah pasang surut, lebak dan
irigasi. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas
Tridinanti Palembang. Penelitan pada Juni 2010 sampai Oktober 2010.
Percobaan Rumah Kaca menggunakan benih padi Varietas Ciherang yang
ditanam pada 3 jenis tanah yang dimasukkan di dalam bak ukuran 50 x 50 x 30
cm. Tanah di pupuk dengan Urea (45 %. TSP(45 % P.0s), KCI (50 % K20),
dengan dosis berturut-turut 90 kg N ha', 72 kg P ha dan 50 kg K ha”. Gas
metan dan N,O diambil menggunakan sungkup fiber glas ukuran 100 x 40 x 40
cm. Percobaan disusun dengan (RAL) pola faktorial dua faktor. Faktor pertama
adalah Sistem pertanian (S) yang terdiri dari dua taraf perlakuan yaitu Metode
konvensional (S4) dan Metode S.R.l (S;) dan faktor kedua adalah jenis sawah
(T) dengan tiga taraf perlakuan yaitu sawah pasang surut (T4), sawah rawa
lebak (T3), sawah irigasi (T3). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4
kali sehingga ada 24 unit percobaan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah : Karekteristik tanah awal, emisi gas metan (CH,4) dan N2O minggu ke 4, 8
dan 12 MST, pH tanah minggu ke 4, 8 dan 12 MSTdan komponen hasil tanaman
padi. Hasil penelitan menyimpulkan. Budidaya S.R.l dapat menurunkan dan
mengurangi gas metan dan nitrous oksida pada lahan pasang surut, lebak dan
irigasi. Sistem S.R.I dapat meningkatkan hasil dan pertumbuhan dibandingkan
dengan sistem konvensional pada 3 jenis tanah rata-rata 28.33 persen.
Kemudian Fluks emisi gas metan dan nitrous oksida pada setiap fase
pertumbuhan menunjukkan penurunan menjelang panen

Kata kunci : Emisi Metan, Nitrrous oksida. S.R.l, Konvensional Sawah lebak
Pasang Surut, rigasi, hasil padi.
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PENDAHULUAN

Budidaya padi sawah saat ini secara umum masih menggunakan sistem
konvensional. Budidaya padi konvensional umumnya menggunakan jarak tanam
yang rapat sehingga membutuhkan benih dalam jumlah banyak (40 kg per
hektar), dengan umur bibit tua (30 hari) pada saat dipindahkan. Pada waktu
pemindahan ke lahan, bibit dicabut dan bagian atas dipotong dengan menanam
6 bibit /lubang tanam. Penggunaan bibit yang agak tua dan sudah mempunyai
banyak akar akan mengakibatkan bibit mengalami stress dan kerusakan akar.
Jarak tanam yang rapat akan menyebabkan jumlah anakan produktif yang
rendah yang mengakibatkan produksi rendah dengan rata-rata nasional 4 - 5
ton.( Uphoff et al., 2008).

Budidaya padi sistem konvensional melakukan penggenangan lahan.

Penggenangan ini menyebabkan proses reduktif yang melepaskan gas-gas
rumah kaca antara lain metan dan nitrous oksida sebesar 70,9 persen (ADB-
GEF-UNDP, 1998).
Emisi metan dari pertanian tanah sawah diperkirakan lebih dari 170 Tg/tahun.
Lebih dari 90% metan terlepas dari tanah sawah ke atmosfer lewat tanaman
padi, karena tanaman padi mempunyai ruang arenkhima dan intersel sebagai
media pengangkutan metan dari tanah tereduksi keatmosfer (Wihardjaka, 2004).
Aplikasi pupuk terutama Urea pada kondisi tergenang menyebabkan terbentuknya
gas N2O salah satu gas rumah kaca.

Pelepasan N;O terjadi akibat proses denitrifikasi. Tingkat emisi ini
meningkat apabila tanah pertanian tersebut dipupuk dengan pupuk nitrogen
seperti Urea. Nitrogen yang terdapat di pupuk Urea dan amonium sulfat (AS)
mengalami denitrifikasi menjadi N2O dan NO» dengan tingkat emisi 1,0 dan
1,57% (IPCC, 1994).

Emisi gas metan pada lahan sawah irigasi teknis 1435 Gg/tahun, irigasi
semi tehnis 354 Gg/tahun, irigasi sederhana 524 Gg/tahun, tadah hujan 136
Ggltahun, pasang surut 93 Gg/tahun dan lahan kering nol Gg/tahun sedangkan
pada tanah digenangi kontinyu 1424 Ggftahun dan alternasi basah—kering
427Gg/tahun (Pawitan. et al.,1997 dalam Sembiring ef al., 2008). Salah satu
cara budidaya yang dapat mengurangi atau menurunkan gas Metan dan
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Nitrous Oksida dari lahan sawah adalah dengan menerapkan budidaya padi
dengan System of Rice Intensification (S.R.1).

Seperti metode lainnya, S.R.1. juga memiliki keunggulan antara lain ( Uphoff
dan Fermandes, 2003 ): (1). Semua varietas benih dapat digunakan, (2) dapat
meningkatkan produksi padi, (3) pengurangan dalam pemakaian benih sampai 80
- 90 % dan kebutuhan air 25-50 %, (4) biaya produksi turun 10-25 %, (5)
pendapatan petani meningkat.

Hasil penelitian Ardi (2009), budidaya System of Rice Intensification (S.R.l}
dan konvensional di Desa Nagrak Sukabumi memperlihatkan S.R.| nyata lebih
rendah mengemisikan gas metan selama satu musim tanam sebesar 123.31 %
dibandingkan dengan konvensional, yang berarti S.R.| bukan hanya dapat
mengurangi emisi gas metan saja bahkan dapat menyerap (sink) CHs sebesar
23.31 %. Total emisi NoO selama masa tanam adalah : konvensional 3.2 pgm'2
jam’ dan S.R.I anorganik 224 pg m?jam”’ , SR.I  lebih rendah
mengemisikan N,O, tetapi pengurangannya tidak berbeda nyata dibanding
dengan konvensional. S.R.l ternyata meningkatkan hasil produksi. Perlakuan
S.R.I anorganik dapat meningkatkan produksi padi sebesar 27.44% dibanding
dengan perlakuan konvensional.

Aplikasi metode S.R.l pada saat ini untuk lahan lebak, pasang surut. dan
irigasi.masih sedikit dan terbatas. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
apakah penerapan metode S.R.l pada lahan lebak, pasang surut dan irigasi juga
mampu menurunkan emisi gas rumah kaca dibandingkan metode konvensional

pa menurunkan produksi padi.
@;uan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budidaya padi dengan
metode S.R.l dan konvensional terhadap emisi gas metan dan N;O serta
mengkaji hasilEnaman padi pada tanah asal sawah pasang surut, lebak dan
irigasi.

METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas
Tridinanti Palembang. Analisis sifat kimia tanah dan fisik tanah serta emisi gas
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rumah kaca dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah , Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor. Tanah diambil dari tiga lokasi yaitu di lahan sawah rawa lebak,
pasang surut, dan sawah irigasi yang masing-masing berlokasi di Desa Sako
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, Desa Teluk Betung Kecamatan
Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin dan Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan
Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas. Penelitian dimulai bulan Juni 2010 sampai
Oktober 2010.

Percobaan Rumah Kaca menggunakan benih padi Varietas Ciherang yang
ditanam pada 3 jenis tanah yang dimasukkan di dalam bak ukuran 50 x 50 x
30 cm. Tanah di pupuk dengan Urea (45 % N), TSP(45 % P20s), KCI (50 %
K.0), dengan dosis berturut-turut 90 kg N ha™', 72 kg P ha” dan 50 kg K ha™.
Gas metan dan N,O diambil menggunakan sungkup fiber glas ukuran 100 x 40 x
40 an

Percobaan disusun dengan  Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah Sistem pertanian (S)
yang terdiri dari dua taraf perlakuan yaitu Metode Konvensional (S1) dan
Metode S.R.I (S;) dan faktor kedua adalah jenis sawah (T) dengan tiga taraf
perlakuan yaitu sawah pasang surut (T,), sawah rawa lebak (T2), sawah
irigasi (T;). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga ada
24 unit percobaan.

Pada sistem konvensional : Benih disemai selama 30 hari, kemudian
dilakukan
Penanaman dengan menanam 6 bibit dalam satu bak. Penggenangan
secara kontinu dengan ketinggian air 5 cm, selanjutnya dilakukan pengeringan
dilakukan 2 minggu menjelang panen.

Pada sistem S.R.I: Benih disemai hingga berumur 10 hari, lalu ditanam 1
bibit dalam satu bak, posisi akar membentuk huruf L (horizontal ). Pengairan
diatur dalam kondisi macak-macak selama waktu pertumbuhannya. Dua minggu
menjelang panen pengairan dihentikan.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah : Karekteristik tanah awal, emisi
gas metan (CHs) dan N,O minggu ke 4, 8 dan 12 MST, pH tanah minggu ke 4, 8
dan 12 MST dan komponen hasil tanaman padi.
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Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis ragam untuk
mengetahui pengaruh perlakuan, dan dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata
Jujur) untuk mengetahui pengaruh periakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Tanah Awal
Hasil analisis tanah awal pada tiga lokasi penelitian (Tabel 1) menunjukkan
bahwa : tanah asal sawah lebak mempunyai pH sangat masam, C-Organik
sedang, N-Total sedang, P- tersedia sangat rendah,K-dd sedang, Na sedang, Ca
sangat rendah, Mg sangat rendah,Al-dd sangat rendah dan KTK sedang, dengan
tekstur tanah liat pasir berdebu. Tanah asal sawah pasang surut mempunyai pH
sangat masam ,C-organik sangat tinggi, N-total sedang, P tersedia sangat
rendah, Ca. Sangat rendah,Na sedang, Mg sangat rendah,Al-dd sangat rendah
dan KTK rendah dengan tekstur pasir liat berdebu, sedangkan tanah asal sawah
irigasi mempunyai pH masam, C-organik sedang, N-total sedang, P-tersedia
rendah, K-dd sedang, Na sedang, Ca rendah, Mg sangat rendah, KTK rendah,
dengan tekstur pasir debu berliat (Pusat Penelitian Tanah Bogor,1983)
Tabel.1 Sifat kimia tanah.

Sifat kimia Tanah sawah
Irigasi . kriteria lebak kriteria ps.surut  kriteria

pH (H20) 1:1 5,83 agakmasam 4,23 s.masam 3,68 sangat
masam
C-Org (%) 2,80 sedang 2,43 sedang 5,08 sangat
tinggi
N total (%) 0,27 sedang 0,22 sedang 0,34 sedang
P-Bray 1(ppm) 13,95 s.rendah 525 s.rendah 5,70 sangat.
Rendah
K-dd (me/100g) 0,32 sedang 0,32 sedang 0,26 sedang
Na (me/100g) 0,65 sedang 0,65 sedang 0,76  sedang
Ca (me/100g) 2,38 rendah 1,80  s.rendah 0,68 sangat
rendah
Mg(me/100g) 0,37 rendah 0,23 s.rendah 0,15  sangat
rendah
KTK(me/100qg) 12,23 rendah 17,41 rendah 15,58 rendah
Al-dd (me/100g) fttu 298 s.rendah 6,48 s. rendah

Kriteria penilaian (Pusat Penelitian Tanah Bogor, 1983)
Fluks Metan
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata
antara sistem budidaya dengan jenis tanah. Secara tabulasi (Tabel 2), rata-rata
gas metan tertinggi terbentuk pada sawah pasang surut dengan sistem
Konvensional. Sedangkan pada sawah lebak dan irigasi dengan budidaya secara
S.R.l. terjadi penyerapan (sink) gas metan

Tabel 2. Pengaruh sistem pertanian dan beberapa jenis sawah terhadap
fluks metan _(mg /m?/menit)

Fluks_gas CH, pada minggu ke (MST)

Sistem Pert.  Jenis Sawah 4 8 12 Rata-rata

- mmeeme _mig/im2/mentt -

Konvensional Pasang surut 0,63 0,34 0,03 0,33
Lebak 0,08 0,02 0,20 0,10
Irigasi 0,37 0,00 0,02 0,13

S.RI Pasang surut 0,05 -0,01 0,11 0,15
Lebak -0,02 -0,16 0,05 -0,01
lrigasi -0,07 -0,21 0,02 -0,07

Dari tabel 2 terlihat bahwa sistem S.R.| pada lahan pasang surut, lebak dan
irigasi menurunkan fluks metan ber turut-turut sebesar 54 %, 90 % dan 57 %
dibandingkan dengan budidaya secara konvensional. Sejalan dengan penelitian
Jin Yue dan Wei Liang, et al., (2001) menyatakan bahwa emisi gas metan pada
sistem S.R.l. menurunkan emisi metan sebesar 32,5 % dibanding dengan sistem
Konvensional. Husin et al. (1995) melaporkan bahwa perlakuan pengelolaan air
nyata berpengaruh terhadap variasi fluks
CH, harian maupun musiman. Perlakuan pengelolaan air dengan cara intermiten
mampu menekan sekitar 50 % fluks CH4 dan pengairan kondisi macak-macak
mampu menurunkan fluks CH; hingga 70 % dibandinghkan perlakuan
penggenangan secara kontinu.

Fluks CH,4 lebih tinggi pada sistem konvensional daripada S.R.| karena
adanya pengaruh penggenangan. Pengaruh penggenangan pada sistem
konvensional menghasilkan fluks CH,4 lebih tinggi dibandingkan dengan tanah
lembab pada sistem S.R.l.pada ketiga jenis sawah Baik pada sistem S.R.l
maupun Konvensional terjadi penurunan emisi gas metan dengan
bertambahnya umur tanaman Fluks CHs dari 4 MST  hingga 12MST terjadi
penurunan. Hal ini dipengaruhi oleh fase pertumbuhan cepat , tanaman padi
membebaskan banyak eksudat akar yang mengandung senyawa karbon mudah
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larut seperti gula, asam amino serta asam organik yang sangat cepat
terdekomposisi oleh mikroba menjadi Hz, CO;, metanol dan asetat. Bahan-bahan
ini bertindak sebagai substrat bagi metanogen yang menkonversikannya menjadi
CH,.. Drainase akan menekan aktivitas metanogen dan meningkatkan oksidasi
CH,. Stadia pembungaan terjadi pada 8 MST sebagai puncak fase pertumbuhan
vegetatif. Penurunan fluks CH, pada 12 MST disebabkan drainase total selama
fase pematangan. Drainase total diikkuti dengan peningkatan Eh dan oksidasi CHa4
dan menekan produksi CH4 (Hou et al., 2000).
Fluks Gas N;O

Hasil analisis ragam gas N>O menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
yang nyata antara sistem budidaya dengan jenis sawah. Secara tabulasi rata-
rata gas N,O tertinggi terbentuk pada sawah irigasi dengan sistem konvensional
sedangkan pada sawah lebak dan irigasi dengan budidaya S.R.l. terjadi
penyerapan (sink ) gas N2O
(Tabel 3)

Tabel 3. Pengaruh sistem pertanian dan beberapa jenis sawah terhadap
fluks gas N,O (ug /m%menit)

Fluks gas N,O pada minggu ke (MST)

Sistemn Pert. Jenis sawah 4 8 12 Rata-rata
e UG/MZ/MENE e
Konvensional Pasang surut -0,14 -0,08 2,81 0,86
Lebak -6,30 -0.44 5,04 -0,56
Irigasi 1,64 -0,59 5,61 2,22
S.R.. Pasang surut 640 -0,69 -0,81 1,63
Lebak 0,12 -1,27 -1,81 -0,99
Irigasi -1,14 -3,40 -2,87 2,47

Terlihat bahwa N2O dengan sistem S.R.I pada lahan pasang surut, lebak
dan irigasi meningkatkan emisi N-O berturut-turut sebanyak 82 %, 76,70% dan
25 % dibandingkan dengan budidaya secara konvensional. Menurut (Yin Yue,Wei
Liang et al, 2001) pada sistem S.R.| peningkatan fluks N>O dibandingkan
dengan  sistem konvensional sawah irigasi hanya meningkatkan emisi
28,5 %.
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Bertentangan dengan emisi gas metan, emisi NO pada sistem S.R.l lebih
tinggi dibandingkan dengan sistem konvensional pada pasang surut. Sedangkan
pada Lebak dan irigasi , terjadi penyerapan N,O jika diusahakan dengan S.R.|
dan terjadi pelepasan N:O jika diusakan dengan sistem konvensional. Suratno et
al.(1998) mendapatkan data bahwa penggenangan mampu menekan fluks N,O
dibandinghkan dengan perlakuan terputus (intermiten).

Dinamika pH

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata
antara sistem budidaya dengan jenis tanah. Apabila dilihat secara tabulasi, pH 4
MST tertinggi di lokasi konvensional irigasi 6,25 pada 8 MST tertinggi di lokasi
S.R.I irigasi 7,00 dan pada 12 MST tertinggi di lokasi S.R.I irigasi 5,93.
Perlakuan Sistem konvensional dan sistem S.R.| tidak berbeda nyata pada pH
tanah, baik pada lahan Pasang Surut, Lebak maupun lrigasi. Pada akhir
pengamatan rata-rata pH semua lokasi menunjukkan penurunan (grafik, 1, 2 dan
3)

Perlakuan sistem konvensional dan sistem S.R.| tidak menyebabkan pH
yang berbeda nyata baik pada lahan Pasang surut, Lebak maupun Irigasi.
Terjadinya dinamika
pH akibat bertambahnya waktu. Nilai pH meningkat pada 8 MST dan menurun
lagi pada 12 MST. Pada tanah asal sawah Irigasi dan Lebak, dengan waktu.
Peningkatan pH
lebih tinggi dengan metode S.R.| dibandingkan dengan konvensional, dan
sebaliknya pada metode S.R.I. Hal ini ada hubungan dengan proses
penggenangan. Penggenangan menyebabkan pH tanah sedikit lebih tinngi
dibandingkan dengan perlakuan macak-macak walau tidak berbeda nyata.

Pada 8 MST pH meningkat dan 12 MST menjelang panen terjadi penurunan.
Suprihati (2007) menyatakan bahwa pH tanah untuk semua perlakuan
penggenangan kontinu , macak-macak, terputus mulai minggu ke 4,6, 8 MST
mengalami peningkatan, selanjutnya pada 8, 10 dan !2 MST pH tanah
mengalami penurunan.

Gb grafik 1. pH tanah sawah 4 MST Gb grafik 2. pH tanah sawah 8 MST

Prosiding Seminar Nasional, 13-14 Desember 2010 555




ISBN 978-602-98295-0-1

6.4 g
62 1 69
6,8
6,7
Ekony 6,6
Ws.RI 6,5
6,4
6,3
6,2

p.s surut lbk  irigasi ps surut  Ibk

58
56
54
52

Bkony
mS.R.L

a3

irigasi

Gb grafik 3. pH tanah sawah 12 MST

Dkonv

ES5R.I

p.s surut Ibk irigasi

Peubah Agronomi

Peubah Agronomi (jumlah anakan produktif, berat gabah rumpun™, jumlah
bulir malai”’, jumlah malai rumpun™ dan bobot 1000 butir) menunjukkan bahwa
sistem pertanian dan jenis tanah masing-masing berpengaruh nyata terhadap
semua komponen hasil namun keduanya tidak berinteraksi (Tabel 4).

Penurunan fluks CH4 pada sistem S.R.| ternyata meningkatkan semua
komponen hasil, terlihat pada tanah irigasi dengan sistem S.R.l yang sinknya
paling tinggi dan semua komponen hasil juga paling tinggi, rata-rata
peningkatannya sebesar 28,33 % dibanding dengan sistem konvensional (Tabel
4). Hasil penelitian Ardi (2009), peningkatan komponen hasil pada sistem S.R.l
dibandingkan dengan sistem Konvensional adalah 22,46 %. Tanah asal sawah
irigasi menghasilkan anakan produktif, berat gabah per rumpun, jumlah bulir per
malai, jumlah malai per rumpun dan bobot 1000 biji yang lebih baik dan berbeda
nyata dibandingkan pada tanah asal sawah lebak dan pasang surut. Hal ini
disebabkan pH tanah lebih mengarah ke netral (5,6 -7) dengan sifat fisik, tekstur
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dan struktur tanah yang lebih baik, sehingga pertumbuhan tanaman lebih baik.
Jumlah anakan produktif yang banyak akan menyebabkan emisi metan melewati
ruang arenchima dan intersel lebih tinggi dan akan melepaskan metan lebih
banyak ke Atmosfir. Wihardjaka (2004) menyatakan tanaman padi mempunyai
ruang arenchima dan intersel sebagai media pengangkut metan dari tanah
teruduksi ke Atmosfir. Hasil penelitian (Sembiring, et al., 2008) pada lahan irigasi
dengan kondisi macak-macak menghasilkan gabah per hektar lebih tinggi
dibandingkan dengan penggenangan terputus dan kontinu, sedangkan
penelitan (Shanty Kusumawardhany, 2009) menyatakan bahwa S.R.I
menghasilkan gabah total per malai, jumlah gabah isi per malai dan persentase
batang produktif lebih tinggi di bandingkan dengan konvensional.

Tabel 4. Pengaruh Utama sistem pertanian dan jenis tanah terhadap
Kompanen hasil dan produksi padi .

Perlakuan Anakan Berat gabah jlh bulir jlh malai bobot

1000

Produktif rumpun™'(g) malai”’  rumpun™ biji (g)

Jenis Tanah rataan

Ps. Surut 2987 a 43,96a 9525a 2663 b

23,09 a

Lebak 21,62 a 28,61 a 113,75 a 18,00 a 23,32
a

Irigasi 490 b 12283 b 183,18 b 4163c¢ 26,10
b

BNJ 0,05= 25,87 16,56 25,87 8,47 1,24
Sistem Pert

Konvensional 28,92a 56,47 a 117,50 a 25,17 a -

SR 38,08b 73,80Db 143,92 b 32,33b -
% peningkatan 31,67  30.69 22,48 2845 rataan:
28.33
Hasil
_E\IJ= 0,05 4,50 4,35 11,12 17,38
eterangan: angka rataan yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada

Taraf 0,05 uji BNJ
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1..Budidaya S.R.] dapat menurunkan dan mengurangi gas metan dan nitrous
oksida pada lahan pasang surut, lebak dan irigasi.

2. Sistem S.R.I dapat meningkatkan hasil dan pertumbuhan dibandingkan

dengan
sistem konvensional pada 3 jenis tanah rata-rata 28.33 persen.

3. Fluks emisi gas metan dan nitrous oksida pada setiap fase pertumbuhan
menunjukkan penurunan menjelang panen

Saran
Perlu penelitian lebih lanjut skala lapang. .
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